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The purpose of this study was to find out the effect of profitability on the relation 
between Board Governance and Sustainability Report Quality (SRQ) from banking 
companies listed on Indonesian Stock Exchange. This study used information from 
Sustainability Report and Annual Report published by each company during period of 
2015 to 2019. The sampling method used in this study was purposive sampling, with 
samples that meet the sample selection criteria came from 11 banking companies, so 
the total samples in this study were 55 samples. Independent variables used in this 
study are size of board directors, proportion of independent commissioners, age of 
board’s members and women on the company’s board, while moderating variable is 
profitability (ROA). The analysis used in this study are multiple regression analysis and 
confirmatory factor analysis using the SPSS program to determine the dependent 
variable, Sustainabilty Report quality. The results showed that board of directors’ size 
and involvement of women on the company’s board had positive effects on the SRQ.  
Meanwhile proportion of independent commissioners and ages of board’s members 
had showed no effect on SRQ. The profitability strengthened the relation between 
board of directors’ size and the SRQ while it did not moderate the relation between 
other variables and SRQ. Originality of this study is that the authors add to the literature by 
answering the question of whether Board Governance is an effective way to increase SRQ and 
whether profitability strengthens the influence of board governance to SRQ in Indonesian 
Banking industry.  
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap 
hubungan Board Governance dan Sustainability Report Quality (SRQ) pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan informasi dari Laporan Keberlanjutan dan Laporan Tahunan yang 
diterbitkan oleh masing-masing perusahaan selama periode 2015 hingga 2019. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
dengan sampel yang memenuhi kriteria pemilihan sampel berasal dari 11 perusahaan 
perbankan, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 sampel. Variabel 
 




independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi, 
proporsi komisaris independen, usia anggota dewan dan wanita anggota dewan, 
sedangkan variabel moderasi adalah profitabilitas (ROA). Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan analisis faktor konfirmatori 
dengan menggunakan program SPSS untuk mengetahui variabel terikat yaitu kualitas 
Laporan Keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 
dan keterlibatan perempuan dalam dewan perusahaan berpengaruh positif terhadap 
SRQ. Sedangkan proporsi komisaris independen dan umur anggota dewan tidak 
berpengaruh terhadap SRQ. Profitabilitas memperkuat hubungan antara ukuran 
dewan direksi dan SRQ sementara tidak memoderasi hubungan antara variabel lain 
dan SRQ. Orisinalitas penelitian ini adalah penulis menambah literatur dengan 
menjawab pertanyaan apakah Board Governance merupakan cara yang efektif untuk 
meningkatkan SRQ dan apakah profitabilitas memperkuat pengaruh board governance 
terhadap SRQ di industri Perbankan Indonesia. 
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Sejak beberapa tahun terakhir, isu mengenai lingkungan dan sosial semakin 
mendapat perhatian khusus dari berbagai kalangan selain isu ekonomi. Fenomena yang 
terjadi di berbagai belahan dunia seperti kelangkaan sumber daya alam, kemiskinan, 
kelaparan, serta tingkat pencemaran polusi yang tinggi turut mendukung terciptanya 
perhatian khusus untuk mengupayakan keadaan lingkungan dan sosial yang lebih baik 
lagi ke depannya. Perusahaan sebagai salah satu pelaku bisnis dalam menjalankan 
usahanya akan selalu dipengaruhi dan tentu juga memberi pengaruh pada lingkungan 
dan kondisi sosial. Terkait dengan berbagai fenomena yang terjadi, perusahaan 
diharapkan dapat ikut memberi kontribusi dalam melakukan pengembangan bisnis yang 
tetap menjaga keseimbangan lingkungan dan sosial. Saat ini perusahaan-perusahaan 
semakin didorong untuk mempertanggungjawabkan dan meminimalkan efek negatif 
yang muncul di lingkungan alam dan sosial atas tiap kegiatannya. Menurut Rudyanto 
dan Siregar (2018), dorongan ini dapat berasal dari para pemangku kepentingan di 
perusahaan, seperti pelanggan, kondisi lingkungan itu sendiri, karyawan, serta 
pemegang saham. 
Dalam upaya merespon dorongan pada perusahaan untuk berkontribusi di 
lingkungan alam dan sosial, perusahaan dapat menyediakan Laporan Berkelanjutan 
atau yang selanjutnya akan disebut sebagai Sustainability Report dalam penelitian ini. 
Sustainability Report tidak hanya menyajikan informasi dari segi finansial seperti profit 
yang dicapai perusahaan, namun juga menyediakan informasi mengenai aktivitas 
terkait lingkungan alam dan sosial yang telah dilakukan perusahaan. Fenomena riil di 
Spanyol menunjukkan perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan atau laporan 
terintegrasi memberikan informasi berkualitas lebih tinggi daripada perusahaan yang 
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memasukkan informasi keberlanjutan mereka dalam laporan tahunan. Romero et al, 
(2018) membuktikan dari hasil penelitiannya info keberlanjutan lebih tinggi jika tidak 
hanya digabungkan dengan laporan tahunan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kılıç, Kuzey, dan Uyar (2015) serta Pope dan Lim (2019), komunikasi 
dengan para pemangku kepentingan di perusahaan dapat dilakukan lebih efektif melalui 
Sustainability Report. Sustainability Report akan memberikan informasi yang lebih 
luas, tidak hanya terbatas pada angka-angka secara ekonomi saja. Informasi ini tentu 
akan berpengaruh pada proses pengambilan keputusan para pemangku kepentingan. 
Investor akan menggunakan informasi finansial dan non-finansial yang terdapat pada 
Sustainability Report perusahaan untuk menentukan keputusan investasinya agar tepat 
berinvestasi pada perusahaan yang akan tetap bertahan dan berprofit secara jangka 
panjang. Selain itu, Sustainability Report dipercaya juga akan meningkatkan reputasi 
dan legitimasi perusahaan di mata masyarakat.  
Sustainability Report yang disusun dan disajikan dengan baik tentu akan 
membuat perusahaan dipandang lebih transparan dan akuntabel. Oleh karena itu dalam 
menyediakan Sustainability Report perusahaan tidak boleh asal-asalan dan sudah 
seharusnya mengikuti kaidah dan standar penyusunan laporan yang berlaku. Standar 
kerangka penyusunan yang cukup terkenal, telah diakui serta dipakai oleh banyak 
perusahaan di dunia adalah standar yang diterbitkan oleh Global Reporting Initiative 
(GRI) (Dissanayake, Tilt dan Qian, 2019; Pope dan Lim, 2019; Orazalin dan 
Mahmood, 2019). Sustainability Report yang diterbitkan oleh berbagai perusahaan 
menjadi lebih seragam dan dapat dibandingkan berkat penggunaan kerangka 
penyusunan GRI.  
Meskipun telah terdapat standar terkait penyusunan Sustainability Report, dalam 
prakteknya pelaporan dan publikasi laporan ini belum dilakukan secara maksimal oleh 
perusahaan-perusahaan di dunia. Belum banyak negara yang memiliki peraturan yang 
mewajibkan perusahaan untuk melaporkan Sustainability Report secara rutin. 
Meskipun di beberapa negara terdapat perusahaan yang melaporkan Sustainability 
Report secara sukarela atau voluntary, laporan yang telah dipublikasikan itu tetap harus 
ditelaah lagi apakah memang informasi yang disajikan di dalamnya berkualitas dan 
akurat atau hanya dijadikan sebagai alat untuk membangun citra baik perusahaan. 
Menurut Rudyanto dan Siregar (2018), dorongan terhadap Sustainability Report yang 
berkualitas baik tidak hanya berasal dari para pemangku kepentingan yang berasal dari 
pihak luar perusahaan saja, namun juga sangat bergantung pada pihak internal 
perusahaan. Penyusunan dan pelaporan laporan ini bergantung pada moral principal 
(pemilik) dan agent (pelaksana) di perusahaan. Maka dari itu, perusahaan memerlukan 
struktur tata kelola perusahaan atau corporate governance yang baik dan dapat menjaga 
agar intensi dari principal dan agent perusahaan tetap bermoral dan tidak saling 
bertentangan. Struktur corporate governance yang baik terdiri atas para pemegang 
saham, dewan komisaris dan dewan direksi yang tugas dan fungsinya juga dijalankan 
dan dikelola secara baik. Anggota dewan komisaris dan direksi akan sangat berperan 
dalam proses penyusunan laporan perusahaan termasuk penyusunan Sustainability 
Report. Selain itu, peran wanita di jaman sekarang ini dalam jajaran manajemen atau 
bahkan dalam dewan perusahaan juga menjadi perhatian bagi para pemangku 
kepentingan dan dapat dijadikan sebagai bukti bahwa perusahaan telah memberikan 
kesempatan yang setara antara pekerja pria dan wanita untuk berkarya dan memiliki 
andil dalam membangun masa depan perusahaan ke arah yang lebih baik.  
 




Perusahaan yang menghasilkan profit umumnya lebih termotivasi untuk 
mempublikasikan informasi terkait usahanya kepada para pemangku kepentingan 
dalam rangka untuk memperoleh legitimasi (Orazalin dan Mahmood, 2019). Branco, 
Delgado, Gomes, dan Eugenio (2014) menemukan hubungan yang positif antara 
profitabilitas perusahaan dengan jaminan atas Sustainability Report yang diungkap 
perusahaan. 
Menurut Rudyanto dan Siregar (2018), dorongan terhadap Sustainability Report 
yang berkualitas baik tidak hanya berasal dari para pemangku kepentingan yang berasal 
dari pihak luar perusahaan saja, namun juga sangat bergantung pada pihak internal 
perusahaan. Penyusunan dan pelaporan laporan ini bergantung pada moral principal 
(pemilik) dan agent (pelaksana) di perusahaan. Maka dari itu, perusahaan memerlukan 
struktur tata kelola perusahaan atau corporate governance yang baik dan dapat menjaga 
agar intensi dari principal dan agent perusahaan tetap bermoral dan tidak saling 
bertentangan. Struktur corporate governance yang baik tercermin dari Board 
Governancenya terdiri atas para pemegang saham, dewan komisaris dan dewan direksi 
yang tugas dan fungsinya juga dijalankan dan dikelola secara baik. Anggota dewan 
komisaris dan direksi akan sangat berperan dalam proses penyusunan laporan 
perusahaan termasuk penyusunan Sustainability Report. Selain itu, peran wanita di 
jaman sekarang ini dalam jajaran manajemen atau bahkan dalam dewan perusahaan 
juga menjadi perhatian bagi para pemangku kepentingan dan dapat dijadikan sebagai 
bukti bahwa perusahaan telah memberikan kesempatan yang setara antara pekerja pria 
dan wanita untuk berkarya dan memiliki andil dalam membangun masa depan 
perusahaan ke arah yang lebih baik.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini termotivasi untuk mengadakan 
penelitian terkait sustainability report quality perusahaan perbankan di Indonesia. 
Perusahaan perbankan dipilih karena sudah seharusnya perusahaan perbankan selalu 
transparan dalam mengungkap informasi kegiatan usahanya, khususnya karena 
perusahaan ini mengandalkan kepercayaan dari para nasabah dan pemangku 
kepentingan lainnya agar dapat terus bertahan dan beroperasi. Berdasarkan salah satu 
artikel dalam website resmi bursa saham Indonesia tahun 2019 (IDX.co.id) dipaparkan 
bahwa BEI dan GRI berkolaborasi untuk mensosialisasikan pentingnya komitmen 
untuk membangun bisnis yang berkelanjutan dan mendorong para perusahaan publik di 
Indonesia untuk mengungkapkan praktik bisnis yang mendukung keberlanjutan 
lingkungan dan sosial yang telah dilakukannya. Maka dari itu akan sangat penting 
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi sustainability report quality. 
Melalui penelitian ini akan diperoleh pembuktian apakah benar struktur corporate 
governance diindikasikan melalui anggota dewan direksi dan dewan komisaris dapat 
memengaruhi sustainability report quality perusahaan perbankan di Indonesia, dan juga 
untuk membuktikan apakah tingkat profitabilitas perusahaan juga dapat memoderasi 
sustainability report quality. 
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Tiga teori utama digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Legitimasi 
(Legitimacy Theory), Teori Pemangku kepentingan (Stakeholder Theory) dan Teori 
Keagenan (Agency Theory). Sebagai pendukung teori, juga dibahas variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Teori legitimasi menjadi salah satu teori yang dapat 
menjelaskan motivasi suatu perusahaan atau organisasi melakukan pengungkapan 
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secara sukarela atas kegiatan terkait lingkungan dan sosial. Menurut Suchman (1995) 
dalam Nielsen dan Thomsen (2018), legitimasi suatu perusahaan dapat didefinisikan 
sebagai suatu pandangan dan persepsi yang tergeneralisir bahwa tindakan perusahaan 
dapat diakui telah mematuhi dan bertindak sejalan dengan norma sosial, nilai, dan 
kepercayaan masyarakat setempat di mana perusahaan beroperasi. 
Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat 
bagi pemangku kepentingannya seperti pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain. Para stakeholder membutuhkan 
berbagai informasi terkait dengan aktivitas perusahaan yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha untuk memberikan 
berbagai informasi yang dimiliki untuk menarik dan mencari dukungan dari para 
stakeholder-nya. Perusahaan harus menjaga hubungan dengan stakeholder-nya dengan 
mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder-nya, terutama stakeholder yang 
mempunyai power terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas 
operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain 
(Chariri dan Ghozali, 2007). Pengungkapan informasi dapat dibagi menjadi dua yakni 
yang sifatnya wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary). Salah satu bentuk 
pengungkapan sukarela yang berkembang dengan pesat saat ini yaitu pengungkapan 
sustainability report. Melalui pengungkapan sustainability report (pengungkapan sosial 
dan lingkungan) perusahaan dapat memberikan informasi yang lebih cukup dan 
lengkap berkaitan dengan kegiatan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial 
masyarakat dan lingkungan (Chariri dan Ghozali, 2007). 
Hubungan keagenan dalam teori keagenan terjadi di antara dua pihak di mana 
pihak pertama berperan sebagai prinsipal (principal) dan pihak kedua berperan sebagai 
agen (agent). Hubungan ini terbentuk ketika satu orang atau lebih (principal) 
melibatkan orang lain (agent) untuk bekerja atau melakukan jasa atau bahkan diberikan 
wewenang untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan perusahaan atas nama 
principal. Dalam hubungan ini sangat mungkin terjadi benturan atau konflik 
kepentingan antarpihak (Jensen dan Meckling, 1976). 
Dalam G20/OECD Principles of Corporate Governance (2015), tata kelola 
perusahaan atau corporate governance didefinisikan sebagai satu set hubungan di 
antara manajemen, komisaris, pemegang saham serta para pemangku kepentingan 
lainnya dalam suatu perusahaan. Tata kelola perusahaan juga memfasilitasi struktur di 
mana tujuan perusahaan ditetapkan, cara untuk mencapai tujuan tersebut serta 
pengawasan kinerjanya ditentukan. Tujuan dari tata kelola perusahaan adalah untuk 
turut serta dalam membangun suatu lingkungan yang didasari kepercayaan, 
transparansi, dan akuntabilitas yang diperlukan untuk memelihara dan mengembangkan 
investasi jangka panjang, stabilitas finansial dan integritas bisnis, dengan demikian 
akan mendukung pertumbuhan masyarakat/perkumpulan yang lebih kuat dan lebih 
inklusif. 
Menurut KNKG dalam Pedoman GCG Indonesia (2006), organ perusahaan 
harus senantiasa menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku atas dasar prinsip bahwa masing-masing organ memiliki independensi dalam 
pelaksanaan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya. Organ perusahaan terdiri dari: (1) 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan (2) Dewan Komisaris dan Direksi. RUPS 
berperan sebagai suatu wadah bagi para pemegang saham untuk mengambil keputusan 
penting yang berkaitan dengan modal yang telah ditanam dalam perusahaan, dengan 
 




tetap memerhatikan ketentuan anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan. 
Kepentingan usaha perusahaan dalam jangka panjang harus menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan dalam RUPS. 
Indonesia menganut sistem dua badan (two-board system) dalam kepengurusan 
perseroan terbatas yaitu Dewan Komisaris dan Direksi, yang memiliki wewenang dan 
tanggung jawabnya masing-masing. Keduanya memiliki tanggung jawab untuk 
memelihara kesinambungan dan keberlanjutan usaha perusahaan dalam jangka panjang. 
Untuk itu persepsi terhadap visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan antara Dewan 
Komisaris dan Direksi harus memiliki kesamaan. 
Pelaporan keberlanjutan merupakan suatu praktik pelaporan organisasi secara 
transparan mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosial, termasuk juga 
kontribusi perusahaan entah itu positif atau negatif terhadap tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Rangkaian Standar Pelaporan Keberlanjutan GRI 2016 Terkonsolidasi, 
2016). Baik menurut GRI-G4 Standards (2013) maupun GRI Standards (2016), 
prinsip-prinsip dalam pelaporan Sustainability Report terbagi menjadi dua kelompok 
yaitu: Prinsip-prinsip untuk menentukan konten laporan dan Prinsip-prinsip untuk 
menentukan kualitas laporan. Kedua prinsip ini menjelaskan proses yang harus 
diterapkan untuk mengidentifikasi konten laporan yang harus dibahas dengan 
mempertimbangkan aktivitas, dampak, dan harapan serta kepentingan yang substantif 
dari para pemangku kepentingan dan menjelaskan proses yang harus diterapkan untuk 
mengidentifikasi konten laporan yang harus dibahas dengan mempertimbangkan 
aktivitas, dampak, dan harapan serta kepentingan yang substantif dari para pemangku 
kepentingan dan memberi arahan berupa pilihan-pilihan yang dapat digunakan untuk 
memastikan kualitas informasi dalam Sustainability Report, termasuk penyajian yang 
tepat. 
 
Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran atas penelitian ini yang bertujuan menguji peran profitabilitas atas 
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Proporsi Komisaris Independen dan Sustainability Report Quality 
Dengan menganut sistem dua badan (two-board system), struktur perusahaan 
Indonesia akan memiliki Dewan Komisaris dan Direksi. Dewan komisaris merupakan 
komponen yang akan melakukan fungsi pengawasan terhadap segala kegiatan yang 
dilakukan oleh Direksi. Dewan Komisaris dipercaya sebagai wakil para pemegang 
saham di perusahaan sehingga harus dapat menjamin kegiatan perusahaan tidak 
menimbulkan kerugian atau potensi kerugian bagi para pemegang saham. Berdasarkan 
Pedoman GCG Indonesia (2016), perusahaan dapat memiliki anggota dewan komisaris 
yang terafiliasi dan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi. Komisaris yang 
berasal dari pihak tidak terafiliasi ini dikenal sebagai komisaris independen. Komisaris 
independen adalah pihak yang tidak mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan 
dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain, serta 
dengan perusahaan itu sendiri (memiliki saham atas perusahaan).  
Sejalan dengan teori keagenan dan teori pemangku kepentingan, anggota yang 
independen seharusnya lebih teliti dan lebih memerhatikan kepentingan para pemangku 
kepentingan ketika harus memutuskan sesuatu (Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Dengan 
demikian, anggota komisaris yang independen cenderung akan termotivasi untuk 
menuntut tingkat pengungkapan informasi yang lebih transparan kepada para direksi 
untuk meningkatkan citra perusahaan di mata para pemangku kepentingan dan untuk 
mengurangi asimetri informasi. Rudyanto dan Siregar (2018) mengungkapkan bahwa 
dewan komisaris yang efektif berpengaruh positif terhadap sustainability report quality 
yang diungkapkan perusahaan. Efektivitas dewan komisaris dalam penelitian tersebut 
salah satunya dinilai dari faktor independensi anggotanya. Kılıç et al., (2015) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa kehadiran anggota dewan yang independen 
berperan dalam memonitor kinerja para anggota direksi termasuk dalam hal inisiatif 
pengungkapan CSR perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan hipotesis 
pertama sebagai berikut: 
H
1
: Proporsi komisaris independen memiliki pengaruh yang positif terhadap 
sustainability report quality. 
 
Jumlah Anggota Direksi dan Sustainability Report Quality 
Sejalan dengan praktik Good Corporate Governance dalam perusahaan, 
keberadaan direksi dalam perusahaan adalah suatu komponen penting yang harus 
diperhatikan. Anggota direksi memastikan fungsi pengelolaan perusahaan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Menurut Pedoman GCG Indonesia (2006), fungsi 
pengelolaan perusahaan oleh direksi mencakup lima tugas utama yaitu kepengurusan, 
manajemen risiko, pengendalian internal, komunikasi, dan tanggung jawab sosial. 
Suatu perusahaan harus memiliki seorang yang berperan sebagai Direktur Utama untuk 
mengkoordinasikan segala kegiatan direksi. Komposisi direksi harus diatur sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan proses pengambilan keputusan dalam perusahaan dapat 
berjalan secara efektif, tepat sasaran, cepat, dan independen. Anggota direksi yang 
terbentuk juga harus sebisa mungkin bersikap professional dan terhindar dari segala 
konflik kepentingan.  
Dalam menentukan jumlah anggota direksi, tingkat kompleksitas perusahaan juga 
harus diperhatikan. Jumlah anggota dewan dalam suatu perusahaan kemungkinan 
memiliki efek terhadap tingkat pengungkapan dalam Laporan Tahunan, khususnya 
karena Laporan Tahunan merupakan bentuk laporan pertanggungjawaban para direksi 
(Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Direksi dengan jumlah anggota yang lebih banyak 
 




dipercaya akan lebih memadai karena akan membantu perusahaan untuk memiliki 
banyak koneksi dengan para pemangku kepentingan. Selain itu, dengan anggota direksi 
yang jumlahnya lebih banyak maka tentu akan semakin beragam juga wawasan, 
pengetahuan, kemampuan, pengalaman yang dimiliki masing-masing anggota direksi 
(Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Jika suatu perusahaan memiliki direksi yang beragam 
latar belakangnya maka perusahaan akan terbantu dalam kegiatan bisnisnya karena 
setiap anggota direksi dapat menyumbangkan pandangan dan saran dari berbagai 
macam sisi dalam pengambilan keputusan (Ngu dan Amran, 2019).  
Dari penelitian yang dilakukan oleh Qa’dan dan Suwaidan (2019) ditemukan 
bahwa ukuran suatu dewan dalam perusahaan itu berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan CSR perusahaan. Selain itu, pada penelitian 
Mudiyanselage (2018) ditemukan bahwa perusahaan yang menerbitkan Sustainability 
Report adalah perusahaan dengan anggota dewan yang jumlahnya lebih banyak. 
Dengan hasil demikian, maka peneliti memperkirakan hasil dari pengaruh jumlah 
anggota direksi ini juga akan berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan 
dalam Sustainability Report. Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H
2
: Jumlah anggota direksi dalam perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap 
sustainability report quality. 
 
Usia Anggota Dewan Komisaris dan Direksi dan Kualitas Sustainability Report 
Dalam beberapa literatur yang ada, efek usia anggota dewan yang terbilang muda 
masih menjadi perdebatan. Anggota dewan dengan usia yang lebih tua memang lebih 
diuntungkan karena pengalaman yang mereka miliki, namun mereka dianggap lebih 
sulit untuk melakukan perubahan dan implementasi strategi baru yang lebih inovatif 
(Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Anggota dewan dengan usia yang lebih muda dianggap 
lebih fleksibel dalam mengikuti perubahan zaman yang terbilang cepat dan menuntut 
perubahan segera, termasuk kebutuhan untuk menyediakan informasi yang lengkap dan 
transparan untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan yang terus berubah, 
seperti informasi dalam aspek ekonomi, lingkungan dan sosial yang disajikan dalam 
Sustainability Report. Penelitian yang dilakukan oleh Qa’dan dan Suwaidan (2019) 
juga membuktikan bahwa usia anggota dewan berpengaruh negatif terhadap 





: Usia anggota dewan komisaris dan direksi berpengaruh negatif terhadap 
sustainability report quality. 
 
Anggota Wanita Dalam Dewan Komisaris, Direksi dan Sustainability Report 
Quality 
Kehadiran wanita baik sebagai anggota dewan komisaris maupun direksi 
memiliki keuntungan seperti menyatukan perbedaan, memperluas perspektif, dan dapat 
menjadi peluang untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. Umumnya wanita 
lebih memiliki rasa empati ketimbang pria. Wanita juga lebih terdorong untuk 
melakukan berbagai kegiatan amal dan dermawan sedangkan pria lebih terdorong 
untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan keuntungan (Ibrahim dan Angelidis, 
2011 dalam Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Kehadiran wanita dalam dewan komisaris 
dan direksi juga dapat memberi sinyal kepada para pemangku kepentingan bahwa 
perusahaan telah memberikan kesempatan yang setara antara pekerja wanita dan 
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pekerja pria. Dengan demikian perusahaan juga telah membuktikan bisnisnya telah 
memenuhi tanggungjawab sosial (Dani, Picolo, dan Klann, 2019). Dengan begitu citra 
perusahaan di mata para pemangku kepentingan dan masyarakat luas juga akan 
semakin terpercaya dan dipandang baik karena tidak mendukung diskriminasi gender. 
Penelitian Rao dan Tilt (2013) dalam Dani, Picolo, dan Klann (2019) menunjukkan 
bahwa kehadiran wanita dalam jajaran direksi berpengaruh secara positif terhadap 
tingkat pengungkapan CSR. Al-Shaer dan Zaman (2016) juga membuktikan bahwa 
direksi wanita dalam dewan direksi berpengaruh positif dengan sustainability reporting 




: Anggota wanita dalam dewan komisaris dan direksi berpengaruh positif terhadap 
sustainability report quality. 
 
Profitabilitas, Proporsi Komisaris Independen dan Sustainability Report Quality 
Dewan komisaris merupakan komponen yang akan melakukan fungsi 
pengawasan terhadap segala kegiatan yang dilakukan oleh direksi. Dewan komisaris 
dipercaya sebagai wakil para pemegang saham di perusahaan sehingga harus dapat 
menjamin kegiatan perusahaan tidak menimbulkan kerugian atau potensi kerugian bagi 
para pemegang saham. Berdasarkan Pedoman GCG Indonesia (2016), perusahaan dapat 
memiliki anggota dewan komisaris yang terafiliasi dan komisaris yang tidak berasal 
dari pihak terafiliasi. Komisaris yang berasal dari pihak tidak terafiliasi ini dikenal 
sebagai komisaris independen. Komisaris independen adalah pihak yang tidak 
mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, 
anggota direksi dan dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri 
(memiliki saham atas perusahaan). Sejalan dengan teori keagenan dan teori pemangku 
kepentingan, anggota yang independen seharusnya lebih teliti dan lebih memerhatikan 
kepentingan para pemangku kepentingan ketika harus memutuskan sesuatu (Qa’dan 
dan Suwaidan, 2019). Dengan demikian, anggota komisaris yang independen 
cenderung akan termotivasi untuk menuntut tingkat pengungkapan informasi yang 
lebih transparan kepada para direksi untuk meningkatkan citra perusahaan di mata para 
pemangku kepentingan dan untuk mengurangi asimetri informasi. Rudyanto dan 
Siregar (2018) mengungkapkan bahwa dewan komisaris yang efektif berpengaruh 
positif terhadap sustainability report quality yang diungkapkan perusahaan. Efektivitas 
dewan komisaris dalam penelitian tersebut salah satunya dinilai dari faktor 
independensi anggotanya. Kılıç et al., (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa kehadiran anggota dewan yang independen berperan dalam memonitor kinerja 
para anggota direksi termasuk dalam hal inisiatif pengungkapan CSR perusahaan. 
Perusahaan yang menghasilkan profit umumnya lebih termotivasi untuk 
mempublikasikan informasi terkait usahanya kepada para pemangku kepentingan 
dalam rangka untuk memperoleh legitimasi (Orazalin dan Mahmood, 2019). Branco, 
Delgado, Gomes, dan Eugenio (2014) menemukan hubungan yang positif antara 
profitabilitas perusahaan dengan jaminan atas Sustainability Report yang diungkap 
perusahaan. Dalam penelitian Orazalin dan Mahmood (2019) juga ditemukan bahwa 
profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan indikator 
ekonomi, lingkungan dan sosial dalam Sustainability Report. 
H
5 
: Profitabilitas memperkuat pengaruh positif Proporsi komisaris independen 
terhadap sustainability report quality 
 
 




Profitabilitas, Jumlah Anggota Direksi dan Sustainability Report Quality 
Sejalan dengan praktik Good Corporate Governance dalam perusahaan, 
keberadaan direksi dalam perusahaan adalah suatu komponen penting yang harus 
diperhatikan. Anggota direksi memastikan fungsi pengelolaan perusahaan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Menurut Pedoman GCG Indonesia (2006), fungsi 
pengelolaan perusahaan oleh direksi mencakup lima tugas utama yaitu kepengurusan, 
manajemen risiko, pengendalian internal, komunikasi, dan tanggung jawab sosial. 
Suatu perusahaan harus memiliki seorang yang berperan sebagai Direktur Utama untuk 
mengkoordinasikan segala kegiatan direksi. Komposisi direksi harus diatur sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan proses pengambilan keputusan dalam perusahaan dapat 
berjalan secara efektif, tepat sasaran, cepat, dan independen. Anggota direksi yang 
terbentuk juga harus sebisa mungkin bersikap professional dan terhindar dari segala 
konflik kepentingan. Dalam menentukan jumlah anggota direksi, tingkat kompleksitas 
perusahaan harus diperhatikan. Jumlah anggota dewan dalam suatu perusahaan 
kemungkinan memiliki efek terhadap tingkat pengungkapan dalam Laporan Tahunan, 
khususnya karena Laporan Tahunan merupakan bentuk laporan pertanggungjawaban 
para direksi (Qa’dan dan Suwaidan, 2019).  
Direksi dengan jumlah anggota yang lebih banyak dipercaya akan lebih memadai 
karena akan membantu perusahaan untuk memiliki banyak koneksi dengan para 
pemangku kepentingan. Selain itu, dengan anggota direksi yang jumlahnya lebih 
banyak maka tentu akan semakin beragam juga wawasan, pengetahuan, kemampuan, 
pengalaman yang dimiliki masing-masing anggota direksi (Qa’dan dan Suwaidan, 
2019). Jika suatu perusahaan memiliki direksi yang beragam latar belakangnya maka 
perusahaan akan terbantu dalam kegiatan bisnisnya karena setiap anggota direksi dapat 
menyumbangkan pandangan dan saran dari berbagai macam sisi dalam pengambilan 
keputusan (Ngu dan Amran, 2019). Dari penelitian yang dilakukan oleh Qa’dan dan 
Suwaidan (2019) ditemukan bahwa ukuran suatu dewan dalam perusahaan itu 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR perusahaan. 
Selain itu, pada penelitian Mudiyanselage (2018) ditemukan bahwa perusahaan yang 
menerbitkan Sustainability Report adalah perusahaan dengan anggota dewan yang 
jumlahnya lebih banyak. Dengan hasil demikian, maka peneliti memperkirakan hasil 
dari pengaruh jumlah anggota direksi ini juga akan berpengaruh positif terhadap 
kualitas pengungkapan dalam Sustainability Report.  
Perusahaan yang menghasilkan profit umumnya lebih termotivasi untuk 
mempublikasikan informasi terkait usahanya kepada para pemangku kepentingan 
dalam rangka untuk memperoleh legitimasi (Orazalin dan Mahmood, 2019). Branco, 
Delgado, Gomes, dan Eugenio (2014) menemukan hubungan yang positif antara 
profitabilitas perusahaan dengan jaminan atas Sustainability Report yang diungkap 
perusahaan. Dalam penelitian Orazalin dan Mahmood (2019) juga ditemukan bahwa 
profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan indikator 
ekonomi, lingkungan dan sosial dalam Sustainability Report. 
H
6 
: Profitabilitas memperkuat pengaruh positif jumlah anggota direksi terhadap 
sustainability report quality. 
 
Profitabilitas, Usia Anggota Dewan Komisaris dan Direksi dan Sustainability 
Report Quality 
Pengaruh usia anggota dewan yang terbilang muda masih menjadi perdebatan 
dalam beberapa literatur yang ada. Perusahaan yang memiliki anggota dewan dengan 
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usia yang lebih tua mungkin lebih diuntungkan karena pengalaman yang mereka miliki, 
namun mereka dianggap lebih sulit untuk melakukan perubahan dan implementasi 
strategi baru yang lebih inovatif (Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Anggota dewan dengan 
usia yang lebih muda dianggap lebih fleksibel dalam mengikuti perubahan zaman yang 
terbilang cepat dan menuntut perubahan segera, termasuk kebutuhan untuk 
menyediakan informasi yang lengkap dan transparan untuk memenuhi kebutuhan 
pemangku kepentingan yang terus berubah, seperti informasi dalam aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial yang disajikan dalam Sustainability Report. Penelitian yang 
dilakukan oleh Qa’dan dan Suwaidan (2019) juga membuktikan bahwa usia anggota 
dewan berpengaruh negatif terhadap sustainability report quality. 
Perusahaan yang menghasilkan profit umumnya lebih termotivasi untuk 
mempublikasikan informasi terkait usahanya kepada para pemangku kepentingan 
dalam rangka untuk memperoleh legitimasi (Orazalin dan Mahmood, 2019). Branco, 
Delgado, Gomes, dan Eugenio (2014) menemukan hubungan yang positif antara 
profitabilitas perusahaan dengan kualitas Sustainability Report. Dalam penelitian 
Orazalin dan Mahmood (2019) juga ditemukan bahwa profitabilitas perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan indikator ekonomi, lingkungan dan sosial 
dalam Sustainability Report. 
H
7 
: Profitabilitas memperlemah pengaruh negatif usia anggota dewan komisaris dan 
direksi terhadap sustainability report quality. 
 
Profitabilitas, Anggota Wanita Dalam Dewan Komisaris dan Direksi dan 
Sustainability Report Quality 
Kehadiran wanita baik sebagai anggota dewan komisaris maupun direksi 
memiliki keuntungan seperti menyatukan perbedaan, memperluas perspektif, dan dapat 
menjadi peluang untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. Umumnya wanita 
lebih memiliki rasa empati ketimbang pria. Wanita juga lebih terdorong untuk 
melakukan berbagai kegiatan amal dan dermawan sedangkan pria lebih terdorong 
untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan keuntungan (Ibrahim dan Angelidis, 
2011 dalam Qa’dan dan Suwaidan, 2019). Kehadiran wanita dalam dewan komisaris 
dan direksi juga dapat memberi sinyal kepada para pemangku kepentingan bahwa 
perusahaan telah memberikan kesempatan yang setara antara pekerja wanita dan 
pekerja pria. Dengan demikian perusahaan juga telah membuktikan bisnisnya telah 
memenuhi tanggungjawab sosial (Dani, Picolo, dan Klann, 2019). Dengan begitu citra 
perusahaan di mata para pemangku kepentingan dan masyarakat luas juga akan 
semakin terpercaya dan dipandang baik karena tidak mendukung diskriminasi gender. 
Penelitian Rao dan Tilt (2013) dalam Dani, Picolo, dan Klann (2019) menunjukkan 
bahwa kehadiran wanita dalam jajaran direksi berpengaruh secara positif terhadap 
tingkat pengungkapan CSR. 
H
8
 : Profitabilitas memperkuat pengaruh positif Anggota wanita dalam dewan 
komisaris dan direksi terhadap sustainability report quality. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari stand-alone Sustainability 
 




Report dan Laporan Tahunan perusahaan perbankan yang terpilih sebagai sampel untuk 
periode pelaporan tahun 2015 – 2019. 
 
Penentuan sampel 
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini mencakup perusahaan sektor 
perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. 
Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling: (1) Perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum tahun 2015 dan tidak pernah 
keluar dari BEI sampai dengan tahun 2019, (2) Perusahaan menerbitkan Sustainability 
Report yang terpisah dari Laporan Tahunan untuk periode pelaporan 2015-2019, (3) 
Perusahaan menerbitkan Laporan Tahunan yang memuat informasi dan data yang 
lengkap terkait variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  
Untuk memastikan Sustainability Report yang diterbitkan oleh perusahaan 
perbankan telah terkumpul seluruhnya, peneliti melakukan cross check dengan website 
GRI (2020) yang memuat database perusahaan-perusahaan yang telah menerbitkan 




Dari variabel dependen, independen dan variabel moderasi yang diteliti dalam 
penelitian ini maka dapat dibentuk persamaan regresinya menjadi sebagai berikut: 
 
SRQ = α + β1 DIRSIZE + β2 INDCOM + β3 AGE + β4 GENDER + β5 ROA + β6 
DIRSIZExROA + β7 INDCOMxROA + β8 AGExROA + β9 GENDERxROA +   
 
Keterangan:  SRQ= Kualitas Sustainability Report, DIRSIZE = Jumlah Anggota 
Direksi, INDCOM= Proporsi Komisaris Independen, AGE= Usia Anggota Dewan 
Komisaris & Direksi, GENDER= Wanita dalam Anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi, ROA= Return on Asset. 
 
Variabel dan Pengukurannya 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, 
variabel independen dan variabel moderasi. 
 
Tabel 1 
 Variabel dan Pengukuran 
Variabel Penelitian Pengukuran 
Jumlah Anggota Direksi DIRSIZE = ∑                                 
Komisaris Independen INDCOM =  
∑                    
∑                       
 x 100% 
Usia Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi 
AGE =  
∑                                        
∑                                           
  
Anggota Wanita dalam 
Dewan Komisaris dan 
Direksi 
GENDER=
∑                                         




(Rudyanto dan Siregar,2018) 
Analisis faktor (confirmatory factor analysis) dari: 
- Nilai pengungkapan komponen GRI 
Ketentuan pemberian nilai/skor: 
 Tidak mengungkapkan = 0 
 Pengungkapan secara kualitatif = 1 
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Variabel Penelitian Pengukuran 
 Pengungkapan secara kualitatif dan kuantitatif = 2 
- Jumlah halaman laporan 
- Ada tidaknya penilaian GRI application check atau pernyataan 
kesesuaian dengan GRI dari pihak eksternal yang independen 
Menggunakan variabel dummy: 
 Jika tidak ada penilaian dari pihak eksternal yang independen 
= 0 
 Jika ada pernyataan kesesuaian dengan GRI oleh pihak 
eksternal = 1 
 Jika ada penilaian dari pihak eksternal yang independen = 2 
Profitabilitas ROA = 
                      
           
 x 100% 
 
Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini yaitu dengan Statistik 
Deskriptif, Analisis Faktor dan Uji Hipotesis. Statistik deskriptif merupakan proses 
data penelitian dalam bentuk tabulasi, yang menyajikan ringkasan, pengaturan, atau 
penyusunan data dalam bentuk tabel, tujuannya untuk memberikan gambaran suatu 
data yang dilihat dari rata-rata (mean) dan standar deviasi yang diolah. Data tersebut 
dapat berupa data kualitatif atau dasar kuantitatif. 
Analisis faktor dalam penelitian ini berperan untuk membentuk variabel 
dependen sustainability report quality dari tiga indikator yang digunakan peneliti yakni 
jumlah pengungkapan dalam Sustainability Report, jumlah halaman, dan ada tidaknya 
penilaian dari pihak eksternal yang independen terhadap Sustainability Report 
perusahaan.Confirmatory factor analysis dapat dilakukan melalui aplikasi SPSS dengan 
menggunakan menu Dimension Reduction dilanjutkan Factor Analysis untuk 
diterapkan pada variabel-variabel interdependen yang hendak direduksi jumlahnya. 
Uji Hipotesis yang akan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pengujian 
asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
dilakukan 4 pengujian asumsi klasik yang dianggap penting dalam penelitian, yaitu 
normalitas, tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen, tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Pengujian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
model penelitian yang valid dan dapat digunakan untuk melakukan estimasi serta untuk 
memenuhi sifat estimasi regresi yang bersifat BLUES (Best Liner Unbiased 
Estimators). 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 
(Multiple Regression) dengan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan alasan 
bahwa variabel independennya lebih dari satu. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya 
variabel moderasi. Adapun uji yang dilakukan yaitu: uji koefisien determinasi, uji 
statistik F atau uji simultan dan uji statistik t (Uji Individu) dengan tingkat signifikansi 
(α) = 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Tabel 2 berikut menjelaskan perusahaan yang memenuhi kriteria sampel: 
 





Hasil Penarikan Sampel 
Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI 
43 
Perusahaan perbankan yang baru terdaftar di BEI tahun 2015 atau setelah tahun 2015 (6) 
Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan Sustainability Report  (19) 
Perusahaan perbankan yang menerbitkan Sustainability Report secara tidak rutin selama tahun 
2015 sampai dengan 2019 
(5) 
Perusahaan perbankan yang menerbitkan Sustainability Report sebagai bagian dari Laporan 
Tahunan (bukan stand-alone Sustainability Report) 
(2) 
Sumber: Data diolah  
 
Dari total 43 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI berkurang menjadi 11 
perusahaan yang akan dijadikan sebagai sampel bagi penelitian ini. Sekitar 32 
perusahaan perbankan tidak digunakan sebagai sampel karena terdapat 6 perusahaan 
yang baru terdaftar di BEI tahun 2015 atau setelah tahun 2015, 19 perusahaan yang 
selama tahun 2015 sampai dengan 2019 tidak menerbitkan Sustainability Report, 5 
perusahaan yang menerbitkan Sustainability Report secara tidak rutin, dan 2 
perusahaan yang menerbitkan Sustainability Report tergabung dengan Laporan 
Tahunan (atau disebut sebagai Integrated Report). Kesebelas perusahaan perbankan ini 
akan diamati datanya untuk periode pelaporan tahun 2015 sampai dengan 2019 
sehingga akan diperoleh total data observasi adalah sebanyak 55 data. 
Statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 3 berikut menjelaskan deskripsi data 
dari semua variabel yang termasuk dalam konsep penelitian. 
 
Tabel 3 
 Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DIRSIZE 55 4.000 12.000 8.909 2.10 
INDCOM 55 0.380 0.800 0.551 0.097 
AGE 55 52.180 61.380 55.251 2.235 
GENDER 55 0.050 0.500 0.164 0.107 
ROA 55 -0.039 0.031 0.014 0.012 
SRQ 55 0.004 2.736 0.763 0.638 
Valid N (Listwise) 55 
            Sumber: Data diolah 
 
Variabel DIRSIZE sebagai variabel independen dalam penelitian yang 
menggunakan 55 data observasi ini memiliki nilai rata-rata 8,9091 dan standar deviasi 
sebesar 2,1018. Nilai minimum variabel ini sebesar 4,00 karena pada tahun 2018 Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (BJBR) hanya memiliki 4 orang anggota 
direksi, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 12,00 karena Bank Central Asia (2018), 
Bank Mandiri (2018-2019), dan Bank Rakyat Indonesia (2018-2019) memiliki 12 
anggota direksi. 
Variabel INDCOM sebagai variabel independen dalam penelitian ini memiliki 
nilai rata-rata 0,5496 dengan standar deviasi 0,0973. Nilai minimumnya sebesar 0,375 
atau 37.5% sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,800 atau 80%.  
Variabel AGE sebagai raya-rata umur dewan direksi dan komisaris dalam 
penelitian ini memiliki nilai rata-rata 55,530 tahun dan nilai standar deviasi sebesar 
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2,1073. Dari 44 data yang diobservasi, nilai minimum variabel AGE adalah sebesar 
52,180 tahun dan nilai maksimum sebesar 61,380 tahun. 
Variabel GENDER sebagai variabel independen dalam penelitian memiliki nilai 
rata-rata sebesar 0,1598 dan nilai standar deviasi sebesar 0,1119. Variabel ini memiliki 
nilai minimum sebesar 0,00 karena pada tahun 2015-2016 Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Timur (BJTM) tidak memiliki anggota wanita dalam jajaran dewan komisaris dan 
direksinya, begitu juga dengan Bank Bukopin (BBKP) pada tahun 2019. Sedangkan 
nilai maksimum variabel ini sebesar 0,50 atau 50%. 
Variabel ROA yang digunakan sebagai proksi untuk profitabilitas memiliki rata-
rata sebesar 0,0144 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,0114. Nilai minimum 
variabel ini sebesar -0,0392 atau -3,92% karena Bank Permata (BNLI) pada tahun 2016 
sempat melaporkan kerugian, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,0313 atau 
3,13% yang diperoleh Bank Central Asia (BBCA) pada tahun 2018. 
Sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, variabel SRQ memiliki rata-rata 
sebesar 0.76299 dengan standar deviasi sebesar 0.638022. Nilai minimum dari variabel 
ini yaitu sebesar 0.004 dan nilai maksimumnya sebesar 2,736. Dengan nilai standar 
deviasi yang lebih rendah dari rata-rata (mean) maka dapat dikatakan data penelitian ini 
menyebar. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk memastikan model dalam penelitian memberikan hasil 
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik yang telah dilakukan terdiri 
dari 4 jenis, yakni sebagai berikut: Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji 
Multikolianearitas dan Heteroskedastisitas. Semua uji asumsi klasik dapat terpenuhi 
kecuali uji multikolinearitasm tetapi hal ini umum terjadi pada model regresi 
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Gujarati dan Porter (2009) 
menyatakan masalah multikolineritas dalam model MRA dapat diabaikan sepanjang 
model tersebut memiliki nilai R
2
 tinggi dan minimal ada satu variabel yang signifikan. 
Multikolinearitas tidak mempengaruhi kesesuaian model atau kemampuan model untuk 
memprediksi dan karenanya tidak perlu menjadi masalah (Gujarati dan Porter, 2009). 
Sangat umum untuk memiliki beberapa derajat multikolinearitas dalam model regresi 
dan multikolinieritas ringan sampai sedang sering dapat ditoleransi. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji F pada model regresi yang ditunjukkan pada tabel 4 menunjukkan nilai 
signifikan 0,000 <0,05, sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak sehingga ukuran dewan 
direksi, proporsi komisaris independen, usia anggota dewan dan wanita pada dewan 
direksi dengan variabel moderasi profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap SRQ. 




Hasil Uji Hipotesis 




Constant  3.750 1.530 0.066  
DIRSIZE + 0.108 2.355 0.012 H1 diterima 
INDCOM + -1.007 -.503 0.309 H2 ditolak 
AGE - -0.078 -2.113 0.020 H3 diterima 
 








GENDER + 2.294 2.385 0.011 H4 diterima 
ROA + 123.172 1.438 0.079 H5 ditolak 
DIRSIZExROA + 5.961 2.222 0.016 H6 diterima 
INDCOMxROA + 123.971 1.966 0.028 H7 ditolak 
AGExROA + -1.631 -1.179 0.123 H8 ditolak 




F Test Coefficient = 21,806; Sig. = 0,000 
  Variabel Dependen: Cumulative Abnormal Return 
  Sumber: Data diolah 
 
Uji statistik t atau uji parsial dilakukan untuk menggambarkan sejauh mana 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual dalam menjelaskan 
variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada tabel 4.9 dapat 
dinyatakan model persamaan regresi yang dihasilkan sebagai berikut: 
 
SRQ = 3,750 + 0,108 DIRSIZE -1,007 INDCOM – 0,078 AGE + 2,294 GENDER + 
123,172 ROA + 5,961 DIRSIZExROA + 123,971 INDCOMxROA – 1,631 
AGExROA -124,611 GENDERxROA 
 
Pembahasan 
Pengaruh Jumlah Anggota Direksi Terhadap Sustainability Report Quality. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DIRSIZE berpengaruh positif terhadap 
SRQ, dilihat dari nilai signifikansi 0,012 dengan koefisien 0,108. Dengan demikian, H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah direksi maka semakin 
tinggi sustainability report quality. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qa’dan dan 
Suwaidan (2019) dan Mudiyanselage (2018) yang menyatakan bahwa seharusnya 
ukuran dewan yang besar akan memengaruhi jumlah pengungkapan terkait 
tanggungjawab sosial karena semakin beragam anggota dalam dewan akan semakin 
beragam juga kemampuan dan pengalamannya sehingga penyusunan dan 
pengungkapan Sustainability Report seharusnya akan lebih baik sehingga dapat 
memenuhi kepentingan para stakeholdernya. Hal ini konsisten dengan teori 
Stakeholder dimana melalui pengungkapan sustainability report (pengungkapan sosial 
dan lingkungan), perusahaan dapat memberikan informasi yang lebih cukup dan 
lengkap berkaitan dengan kegiatan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial 
masyarakat dan lingkungan (Chariri dan Ghozali, 2007). Namun hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan Kılıç et al., (2015) yang menemukan bahwa jumlah anggota 
dewan yang semakin banyak tidak berpengaruh pada tingkat pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan dimana jika anggota dewan semakin banyak mungkin saja 
menyebabkan kinerja dewan menjadi kurang efektif.  
 
Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Kualitas Sustainability Report 
Dari Tabel 4 dapat diperoleh informasi bahwa nilai koefisien regresi dari variabel 
ini adalah sebesar -1,007 dan nilai signifikansi yang dilihat dari prob. statistic-t sebesar 
0,309. Koefisien regresi menunjukkan nilai negatif dan α >0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 ditolak. Dalam model penelitian ini diketahui bahwa proporsi 
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komisaris independen tidak berpengaruh positif terhadap sustainability report quality. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak terbukti. 
Penelitian ini tidak berhasil membukti hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
keberadaan komisaris independen dapat berpengaruh positif terhadap sustainability 
report quality. Terkait dengan hasil penelitian ini, hal ini mungkin karena fokus para 
jajaran top management belum sepenuhnya terarah pada pelaporan Sustainability 
Report. Komisaris Independen perusahaan perbankan mungkin masih menilai hanya 
sebatas memiliki kemauan secara sukarela untuk menerbitkan laporan ini, belum benar-
benar memerhatikan kualitas isi dari Sustainability Report. Fakta yang ditemukan 
peneliti saat mengumpulkan data, masih banyak pengungkapan yang hanya dilakukan 
sebatas penjelasan saja tidak didukung dengan data-data secara kuantitatif. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Qa’dan dan Suwaidan (2019) yang juga 
menemukan bahwa keberadaan anggota independen dalam dewan tidak berpengaruh 
positif terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun hasil 
ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudyanto dan Siregar (2018) 
yang menyatakan efektivitas dewan komisaris akan memengaruhi sustainability report 
quality secara positif.  
 
Pengaruh Usia Anggota Dewan Komisaris dan Direksi terhadap Kualitas 
Sustainability Report 
Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa usia anggota dewan 
komisaris dan direksi akan berpengaruh negatif terhadap sustainability report quality. 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat nilai koefisien regresi variabel ini sebesar -0,078 
dengan nilai signifikasi yang dilihat dari prob. statistic-t sebesar 0,020 (< α=0,05) 
sehingga H3 diterima.  
Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
usia anggota dewan komisaris dan direksi memiliki pengaruh negatif terhadap 
sustainability report quality. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin banyak 
anggota dewan komisaris dan direksi yang berusia lebih muda maka sustainability 
report quality yang diungkapkan perusahaan akan semakin baik. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Qa’dan dan Suwaidan (2019) bahwa 
usia anggota dewan yang lebih muda dapat mendukung pengungkapan yang lebih baik 
dari perusahaan karena anggota dewan yang lebih muda dapat menyesuaikan diri 
dengan kebutuhan untuk berubah atau mengaplikasikan hal baru dengan cepat, 
termasuk dalam hal ini pengungkapan terkait keberlanjutan perusahaan.  
 
Pengaruh Anggota Wanita dalam Dewan Komisaris dan Direksi terhadap 
Kualitas Sustanability Report 
Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini menyatakan bahwa keterlibatan 
wanita dalam keanggotan di dewan komisaris dan direksi perusahaan akan berpengaruh 
positif terhadap sustainability report quality. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4 
dapat dilihat nilai koefisien regresi tabel ini yaitu sebesar 2, 294 dengan nilai 
signifikansi yang dilihat dari prob. statistic-t sebesar 0,011. Dengan demikian H4 
diterima yang berarti semakin banyak wanita terlibat dalam dewan semakin tinggi 
kualitas Sustanability Report.  
Keterlibatan wanita dalam anggota dewan komisaris dan direksi di perusahaan 
perbankan Indonesia selama tahun 2015-2019 dapat memengaruhi sustainability report 
quality yang diterbitkan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
 




Mudiyanselage (2018) dan Kılıç et al., (2015), yang membuktikan bahwa wanita 
sebagai anggota dewan memiliki pengaruh yang positif terhadap tingkat penerbitan 
Sustainability Report perusahaan. Hal ini konsisten dengan pandangan bahwa 
keterwakilan perempuan dalam dewan direksi mempengaruhi kualitas pelaporan 
perusahaan. Namun tidak mendukung penelitian Qa’dan dan Suwaidan (2019) yang 
menyatakan bahwa anggota wanita berpengaruh positif terhadap kualitas SR. Semakin 
banyak wanita baik sebagai anggota dewan komisaris maupun direksi disinyalir 
memiliki keuntungan seperti menyatukan perbedaan, memperluas perspektif, dan dapat 
menjadi peluang untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan karena pada 
umumnya wanita lebih memiliki rasa empati ketimbang pria. Wanita juga lebih 
terdorong untuk melakukan berbagai kegiatan amal dan dermawan sedangkan pria 
lebih terdorong untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan keuntungan (Ibrahim 
dan Angelidis, 2011 dalam Qa’dan dan Suwaidan, 2019). 
 
Peran Profitabilitas terhadap Hubungan Antara Jumlah Anggota Direksi dan 
Sustainability Report Quality  
Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa profitabilitas memperkuat 
pengaruh jumlah anggota direksi terhadap sustainability report quality dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0.016 (α<0.05) dan memiliki koefisien positif sebesar 5,961yang 
sesuai dengan ekspektasi. Sehingga, H5 diterima. 
Dengan demikian semakin tinggi jumlah anggota direksi, semakin tinggi pula 
sustainability report quality. Hal ini diperkuat dengan semakin tingginya profitabilitas 
perusahaan. 
Hasil dari penelitian ini dapat mendukung penelitian terdahulu dari Orazalin dan 
Mahmood (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas akan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan dalam Sustainability Report. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan teori signaling yang menyatakan bahwa perusahaan yang memperoleh laba 
tentu akan lebih tertarik untuk melakukan pengungkapan secara lebih transparan 
ketimbang perusahaan yang merugi.  
 
Peran Profitabilitas terhadap Hubungan Antara Proporsi Komisaris Independen 
dan Sustainability Report Quality 
Walaupun berdasarkan hasil uji statistik yang ditunjukkan pada table 4 diketahui 
nilai koefisien positif sesuai ekspektasi sebesar 123.971 dan signifikansi sebesar 0.028 
(α<0,05), H6 ditolak. Hal ini disebabkan hipotesis pengaruh langsung atas Proporsi 
Komisaris Independen terhadap sustainability report quality ditolak (Koefisien regresi 
berlawanan arah dan α >0,05). Dengan demikian profitabilitas tidak memperkuat 
pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap sustainability report quality 
Komisaris Independen perusahaan perbankan yang mungkin masih menilai hanya 
sebatas memiliki kemauan secara sukarela untuk menerbitkan laporan ini, namun 
belum benar-benar memerhatikan kualitas isi dari Sustainability Report. Oleh karena 
itu walaupun angka profitabilitas yang semakin tinggi tidak mendorong para komisaris 
independent meningkatkan kualitas pelaporan karena belum sepenuhnya terarah pada 
pelaporan Sustainability Report. 
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Peran profitabilitas terhadap hubungan antara Usia Anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi dan Kualitas Sustainability Report 
Dari hasil uji statistik diketahui bahwa profitabilitas tidak memperlemah 
pengaruh Usia Anggota Dewan Komisaris terhadap sustainability report quality. Hal 
ini ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,123 (α>0.05) dan memiliki koefisien 
sebesar -1,631 yang berlawanan dengan ekspektasi. Sehingga, H6 ditolak.  
Dengan demikian walapun perusahaan yang memperoleh laba yang semakin 
tinggi, belum tertarik untuk melakukan pengungkapan secara lebih transparan 
ketimbang perusahaan yang merugi dalam hal kondisi perusahaan dikelola oleh para 
anggota dewan yang berusia lanjut. karena mereka dianggap lebih sulit untuk 
melakukan perubahan dan implementasi strategi baru yang lebih inovatif (Qa’dan dan 
Suwaidan, 2019) dalam hal ini tuntuan atas sustainability report quality sebagai inovasi 
atas pelaporan saat ini. Hal ini tidak mendukung teori bahwa Perusahaan yang 
menghasilkan profit umumnya lebih termotivasi untuk mempublikasikan informasi 
terkait usahanya kepada para pemangku kepentingan dalam rangka untuk memperoleh 
legitimasi (Orazalin dan Mahmood, 2019). Branco, Delgado, Gomes, dan Eugenio 
(2014) dalam hal pengelolaan perusahaan dijalankan oleh anggota dewan yang 
berusaha lanjut. 
 
Peran profitabilitas terhadap hubungan antara Anggota Wanita dalam Dewan 
Komisaris dan Direksi dan Kualitas Sustanability Report  
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa profitabilitas tidak memperkuat 
pengaruh Anggota Wanita dalam Dewan Komisaris dan Direksi terhadap Kualitas 
Sustanability Report. Hal ini dijelaskan dari nilai koefisien uji statistik sebesar -124,611 
yang berlawanan dengan arah prediksi walapun memiliki nilai signifikansi sebesai 
0.040 (> α=0,05) dan terdapat pengaruh positif Anggota Wanita dalam Dewan 
Komisaris dan Direksi terhadap Kualitas Sustanability Report (H4 diterima). 
Kecendrungan profitabilitas tidak terbukti dapat meningkatkan pengaruh Wanita 
dalam Dewan Komisaris dan Direksi terhadap Kualitas Sustanability Report diduga 
karena sifat Wanita juga lebih terdorong untuk melakukan berbagai kegiatan amal dan 
dermawan dibandingkan pria lebih terdorong untuk melakukan kegiatan yang 
menghasilkan keuntungan (Ibrahim dan Angelidis, 2011 dalam Qa’dan dan Suwaidan, 
2019) sehingga tingginya sustanability report quality bukan termotivasi oleh besarnya 
profitabilitas perusahaan. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran dewan direksi dan keterlibatan 
perempuan dalam dewan perusahaan berpengaruh positif terhadap sustainability report 
quality. Sedangkan umur anggota dewan berpengaruh negatif terhadap sustainability 
report quality. Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
sustainability report quality. Profitabilitas memperkuat hubungan antara jumlah 
anggota direksi dan sustainability report quality, sementara itu dalam penelitian ini 
tidak memoderasi hubungan antara variabel lain penelitian ini dan sustainability report 
quality. Oleh karena itu berdasarkan hasil simpulan penelitian, dapat diperoleh 
implikasi sebagai berikut bahwa perusahaan perbankan atau mungkin perusahaan 
sektor industri lainnya juga memperhatikan jumlahh anggota direksi dan menambah 
 




jumlah wanita dalam dewan serta meregenerasi anggota dewan komisaris dan direksi 
mereka agar dalam jajaran top management ada keterlibatan generasi-generasi muda 
yang kreatif dan cepat tanggap dalam menanggapi berbagai perubahan ke depannya 
sehingga dapat meningkatkan sustainability report quality. Berkaitan jumlah anggota 
direksi dan sustainability report quality, profitabilitas merupakan faktor yang 
memperkuat hubungan keduanya, maka perusahaan harus memperhatikan tingkat 
profitabilitas perusahaan yang merupakan cara yang efektif meningkatkan peran Board 
Governance perusahaan terhadap sustainability report quality. 
 
Keterbatasan  
Keterbatasan dari penelitian ini belum banyak Perusahaan di Indonesia yang 
menerbitkan stand-alone Sustainability Report secara rutin. Dari total 43 perusahaan 
perbankan di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019, hanya terdapat 11 
perusahaan yang menerbitkan Sustainability Report secara rutin dan terpisah dari 
Laporan Tahunannya. Terdapat masalah multikolinearitas pada variabel penelitian 
sehingga dapat menimbulkan hasil regresi yang tidak memenuhi kategori BLUE. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan hasil penelitiannya 
antara lain: (1) Memperluas sampel perusahaan tidak hanya industri perbankan 
sehingga jumlah sampel penelitian yang memiliki stand-alone Sustainability Report 
menjadi lebih besar dan hasil penelitiannya dapat digeneralisir. Misal, penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel karena jumlah 
perusahaan manufaktur di Indonesia cukup banyak sehingga mungkin hasilnya dapat 
lebih menggambarkan mayoritas pelaporan Sustainability Report di Indonesia. (2) 
Melakukan penambahan data atau melakukan transformasi variabel untuk mengatasi 
masalah multikolinearitas (3) Mempertimbangkan untuk menambah variabel 
independen lainnya, seperti konsentrasi kepemilikan saham perusahaan, tipe industri 
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